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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi 

sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar 

agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif 

yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), 

serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini 

memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan 

pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan kreatifitas 

pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu 

memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. 

Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses 

belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah dengan 

kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. 

Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah orang dewasa dengan 

segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengubah psikis dan pola pikir anak 

didiknya dari tidak tahu menjadi tahu serta mendewasakan anak didiknya. Salah satu hal 
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yang harus dilakukan oleh guru adalah dengan mengajar di kelas. Salah satu yang paling 

penting adalah performance guru di kelas. Bagaimana seorang guru dapat menguasai keadaan 

kelas sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian guru harus 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), salah satu tujuan 

pembelajaran Bahasa Inggris di SMP adalah mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

dalam Bahasa Inggris dalam bentuk  lisan maupun tulisan. Kemampuan berkomunikasi ini 

meliputi mendengarkan (listening), membaca (reading), dan menulis (writing). Dengan 

menggunakan beberapa jenis teks (genre) seperti transaksional, interpersonal, narrative, 

descriptive, recount, discussion dll. 

Kemampuan berbahasa Inggris merupakan salah satu kemampuan yang sangat 

menentukan dalam memperoleh lapangan kerja akhir-akhir ini. Fenomena inilah yang 

mendasari munculnya berbagai macam kursus Bahasa Inggris di seluruh wilayah Indonesia. 

Terlepas dari bagaimana sesungguhnya mutu dari kursus-kursus Bahasa Inggris yang ada di 

Indonesia ini, tersirat suatu keadaan yang memprihatinkan yaitu kurang baiknya mutu hasil 

pengajaran Bahasa Inggris di sekolah-sekolah. 

Tentu banyak kemunculan kursus-kursus Bahasa Inggris bukan tanpa dasar, secara 

logika, kita dapat mengajukan argumentasi bahwa tidak mungkin kursus-kursus Bahasa 

Inggris sedemikian menjamurnya di Indonesia jika hasil pengajaran Bahasa Inggris di 

sekolah ternyata memuaskan. Jika demikian halnya, maka kursus Bahasa Inggris yang ada 

hanyalah yang ditujukan untuk kepentingan-kepentingan khusus seperti untuk memperoleh 

sertifikat TOEFL, IELTS, dan lain-lain serta bukan yang ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Tapi kenyataannya, mayoritas 

kursus Bahasa Inggris yang ada adalah yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari, bukan untuk tujuan-tujuan lain. 
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Beberapa pakar bahasa mendukung pandangan "semakin dini anak belajar bahasa 

asing, semakin mudah anak menguasai bahasa itu". Misalnya, McLaughlin dan Genesee 

menyatakan bahwa anak-anak lebih cepat memperoleh bahasa tanpa banyak kesukaran 

dibandingkan dengan orang dewasa. 

Demikian pula Eric H. Lennenberg, ahli neurologi (2009:116) berpendapat bahwa 

sebelum masa pubertas, daya pikir (otak) anak lebih lentur. Makanya, ia lebih mudah belajar 

bahasa. Sedangkan sesudahnya akan makin berkurang dan pencapaiannya pun tidak 

maksimal. 

Penelitian yang dilakukan Fathman (2007:98) terhadap 200 anak berusia 6 - 15 tahun 

yang belajar Bahasa Inggris sebagai bahasa kedua di sekolah di AS, menunjukkan bahwa 

anak yg lebih muda (usia 6 - 10 tahun) lebih berhasil pada penguasaan fonologi (tata bunyi) 

Bahasa Inggris. Sedangkan pada anak lebih tua (11 - 15 tahun) lebih berhasil pada 

penguasaan morfologi (satuan bentuk bahasa terkecil) dan sintaksisnya (susunan kata dan 

kalimat). 

Menurut Depdiknas dalam Kepmendiknas No. 22 Tahun 2006: Bahasa Inggris 

merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi adalah memahami 

dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan budaya dengan menggunakan bahasa tersebut. Kemampuan berkomunikasi 

dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami 

dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat 

keterampilan inilah yang digunakan untuk menanggapi atau menciptakan wacana dalam 

kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk 

mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut agar lulusan mampu berkomunikasi dan 

berwacana dalam Bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu. 
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 Menurut Azleen (2008:25) umumnya siswa merasa enggan mempelajari Bahasa 

Inggris, bahkan ada yang takut atau merasa benci terhadap Bahasa Inggris. Hal ini berdampak 

negatif terhadap kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah. Dampak isu negatif tentang 

Bahasa Inggris dapat mempengaruhi siswa dalam menentukan keberhasilan belajar Bahasa 

Inggris. Akibatnya muncul anggapan siswa bahwa Bahasa Inggris merupakan suatu bahasa 

yang sulit dipelajari dibanding dengan bahasa yang lain. Hal ini berarti dapat berakibat buruk 

terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. 

 Banyak faktor yang mempengaruhi siswa beranggapan bahwa Bahasa Inggris sulit 

dipahami. Salah satunya adalah pembelajaran Bahasa Inggris yang cenderung tidak menarik, 

tidak dinamis dan kering makna. Hal ini memunculkan kesan pelajaran Bahasa Inggris itu 

sulit dan menakutkan. Perlu diingat bahwa pemilihan media pembelajaran yang sesuai 

merupakan daya dukung bagi siswa untuk dapat mencapai prestasi gemilang dalam bidang 

Bahasa Inggris. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan pembelajaran 

Bahasa Inggris yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Media pembelajaran yang 

menarik dapat membantu siswa memahami materi pelajaran Bahasa Inggris yang 

disampaikan. 

 Dalam upaya meningkatkan pembelajaran Bahasa Inggris yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa masih diperlukan berbagai terobosan dalam mengembangkan 

inovasi pembelajaran dan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 

Seorang guru dituntut untuk selalu berinovasi dalam meningkatkan pembelajaran Bahasa 

Inggris salah satunya yaitu dengan pembelajaran menjadi lebih inovatif sehingga dapat 

mendorong siswa untuk belajar lebih optimal. Guru juga dituntut harus menguasai bahan 

yang diajarkan dan terampil dalam hal cara mengajarkannya. Sehubungan dengan itu guru 

harus mencari cara yang dapat menarik perhatian siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam proses belajar mengajar, karena tujuan dari proses belajar mengajar adalah 
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diperolehnya hasil belajar yang optimal. Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal 

utama yang didambakan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. 

 Motivasi dalam belajar Bahasa Inggris yang cenderung rendah menyebabkan 

menurunnya hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Inggris. Menurut Azleen (2008:76) 

ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar Bahasa Inggris siswa 

diantaranya adalah : (1) guru tidak kreatif dalam pembelajaran, (2) siswa tidak melihat 

adanya keuntungan dalam pembelajaran Bahasa Inggris, (3) Jumlah siswa yang terlalu 

banyak dalam satu kelas, (4) guru sendiri tidak terlalu fasih dalam penggunaan Bahasa 

Inggris, (5) Penggunaan buku yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa. 

 Menurut Sardiman (2003:19) motivasi belajar memiliki peranan yang khas dalam hal 

penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar dan memiliki banyak energi 

untuk belajar. Sehingga memotivasi siswa untuk belajar lebih giat sangat penting. Seorang 

siswa yang memiliki intelegensia tinggi boleh jadi gagal karena kurang motivasi dalam 

belajar. Hasil belajar akan optimal jika ada motivasi yang tepat. Jadi tugas guru bagaimana 

mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi. 

 Dalam proses belajar mengajar setiap materi pelajaran memiliki tingkat kesukaran 

yang bervariasi. Menurut Nayyan (2011:8) Terdapat 4 aspek dalam bahasa Inggris, yaitu 

listening, speaking, writing, dan reading. Listening merupakan materi yang penting dalam 

bahasa inggris karena kita harus bisa mengetahui apa yang orang katakan pada kita. Untuk 

dapat menguasai listening kita harus benar-benar memahami kata-kata yang kita dengar.  

 Menurut Haji Padmo, dkk (2004:8) pemahaman konsep materi yang cenderung 

“menghafal secara kering makna” dan kurang konprehensif mengakibatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan tidak utuh. Kondisi ini tidak mendukung siswa untuk 

dapat berinovasi secara bebas dan menyenangkan sehingga sukar bagi siswa untuk menguasai 

materi pelajaran yang diberikan. 
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 Selanjutnya suatu hal yang perlu dipikirkan lebih lanjut adalah tentang bagaimana 

menciptakan pembelajaran yang menarik, konseptual penuh makna dan berkualitas sehingga 

mampu membangkitkan semangat belajar siswa. Untuk menciptakan iklim pembelajaran 

yang kondusif tersebut, maka perlu dilengkapi oleh sarana dan prasarana pembelajaran, serta 

diperkaya oleh sumber-sumber belajar yang memadai. Penggunaan media dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

 Menurut Sudjana & Rivai (2001:2) mengatakan bahwa media pengajaran dapat 

mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Alasannya berkenaan dengan manfaat media 

pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain : (1) Pengajaran akan lebih menarik 

perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) Bahan pengajaran akan 

lebih jelas maknanya sehingga akan lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan 

siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik, (3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, (4) 

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru 

tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 

Salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia yang disertai 

animasi. 

 Teknologi multimedia menggabungkan sepenuhnya teknologi komputer, sistem video 

dan sistem audio untuk mendapat kombinasi yang lebih baik dan meningkatkan interaksi di 

antara pemakai dengan komputer. Sajian audio dan visual pada pembelajaran multimedia 

menjadikan visualisasi lebih menarik. Tampilan multimedia akan membuat siswa lebih 

leluasa memilih, mensintesa dan mengelaborasi pengetahuan yang ingin dipahaminya. 

Multimedia juga menyediakan peluang bagi siswa untuk mengembangkan teknik 

pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang maksimal. Pembelajaran berbasis 
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multimedia adalah pembelajaran menggunakan perangkat multimedia sebagai saran 

utamanya. Dalam hal ini komputer merupakan komponen utama dalam pembelajaran 

berbasis multimedia. 

 Menurut Kusumah (2004:5) Komputer memberi kesempatan pada siswa untuk 

menyajikan input yang direspon komputer, atau sebaliknya. Dalam proses berikutnya respon 

dapat dijadikan sebagai stimulus baru sehingga dimungkinkan adanya respon lanjutan yang 

akan semakin memperkuat daya ingat siswa dalam konsep yang dipresentasikan. Input 

program dapat diciptakan secara beragam, demikian sehingga terarah pada pencapaian 

objektif pembelajaran.  

 Pembelajaran yang dibantu komputer dikenal dengan Computer Assisted Instruction 

(CAI). Prinsip pembelajaran ini menggunakan komputer sebagai alat bantu menyampaikan 

pembelajaran kepada user secara interaktif. Pembelajaran CAI menggunakan komputer 

secara langsung untuk menyampaikan isi pembelajaran kepada siswa, memberikan latihan 

dan mengetes kemajuan belajar siswa.  

Menurut Wijaya, dkk (2009:7) oleh karena itu komputer telah mendapat perhatian 

besar karena kemampuannya yang dapat digunakan dalam bidang kegiatan pembelajaran. Hal 

ini perlu ditanggapi secara positif oleh para guru sehingga komputer dapat menjadi salah satu 

media yang dapat membantu dalam mengoptimalkan pembelajaran. Dengan demikian 

diharapkan penggunaan komputer dalam media pembelajaran berbasis multimedia dapat 

mempermudah siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran. Sehingga siswa 

akan merasa senang, bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu dengan 

visualisasi akan lebih mempermudah dalam penyampaian materi yang akan diberikan kepada 

siswa. Selama ini media yang digunakan masih tergolong sederhana, seperti menggunakan 

media transportasi, modul dan alat peraga yang sederhana. 
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 Hasil pengamatan dari angket yang dilakukan pada Agustus 2012 diisi oleh 50 guru di 

SMP Chandra Kusuma Deliserdang menunjukkan bahwa 80% dari guru-guru membutuhkan 

media pembelajaran interaktif dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan 

lebih efektif. Dari hasil wawancara dengan guru Bahasa Inggris secara khusus menunjukkan 

bahwa masih menggunakan metode pembelajaran yang konvensional dan media yang 

sederhana sehingga siswa cenderung pasif selama pembelajaran. Mereka mengaku kesulitan 

memperoleh media pembelajaran yang efektif untuk pelajaran Bahasa Inggris di sekolah 

sehingga kegiatan pembelajaran kurang efektif dan peserta didik merasa kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan. Dari angket yang disebar kepada 50 orang siswa yang 

diambil sebagai sampel, 100% siswa menyatakan membutuhkan media pembelajaran 

interaktif yang dapat mereka jadikan sebagai sarana pembelajaran secara individual. Siswa 

merasa jenuh dengan pola pembelajaran sekarang bahkan acuh terhadap pelajaran Bahasa 

Inggris sehingga tidak heran banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa 

pada umumnya enggan mengemukakan pertanyaan ataupun pendapat saat pembelajaran 

berlangsung. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris tersebut 

menyebabkan rendahnya hasil belajar Bahasa Inggris. 

 Berdasarkan uraian diatas, banyak hal yang dapat dijadikan sebagai salah satu media 

pembelajaran, khususnya untuk pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah. Salah satunya yaitu 

menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang berisikan materi 

listening yang disajikan semenarik mungkin. Maka dari itu peneliti tertarik mengembangkan 

media pembelajaran listening berbasis multimedia pada materi merespon makna yang 

terdapat dalam teks lisan fungsional pendek sederhana secara akurat, lancar, dan berterima 

untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk siswa SMP kelas VIII yang sesuai dan 

tepat sehingga menambah daya tarik siswa dan memotivasi siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

yang muncul dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Bahasa Inggris yang cenderung tidak menarik mempengaruhi siswa 

beranggapan bahwa Bahasa Inggris sulit dipahami. Hal ini memunculkan kesan 

pelajaran Bahasa Inggris menyeramkan bagi siswa. 

2. Motivasi dalam belajar Bahasa Inggris yang cenderung rendah menyebabkan 

menurunnya hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Inggris. 

3. Adanya kesulitan pada materi pelajaran Bahasa Inggris yaitu listening khususnya 

pada pokok bahasan merespon makna yang terdapat dalam teks lisan fungsional 

pendek sederhana secara akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar yang menyebabkan siswa kurang memahami materi yang 

diajarkan. 

4. Teknik belajar siswa yang hanya menghafal saja tanpa mengetahui maknanya 

menyebabkan pemahaman materi listening menjadi kurang. 

5. Media pembelajaran yang digunakan masih tergolong sederhana, sehingga siswa 

tidak dapat menvisualisasikan dengan mudah penyampaian materi yang diberikan 

terutama pokok bahasan merespon makna yang terdapat dalam teks lisan fungsional 

pendek sederhana secara akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. 

6. Penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia merupakan salah satu upaya 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajar siswa. 
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C. Pembatasan Masalah 

 Karena luasnya masalah yang ada dan untuk memungkinkan peneliti dapat mencapai 

tujuan maka penelitian dibatasi pada pengembangan media pembelajaran listening pada 

pokok pembahasan merespon makna yang terdapat dalam teks lisan fungsional pendek 

sederhana secara akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar 

untuk siswa SMP kelas VIII. Identifikasi masalah yang telah diuraikan menunjukkan 

perlunya pengembangan media pembelajaran interaktif ini dibatasi pada ruang lingkup dari 

pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis kebutuhan hanya dilakukan di SMP Chandra Kusuma Deliserdang. 

2. Materi pelajaran dikembangkan hanya meliputi kompetensi dasar pada 

pengembangan media pembelajaran listening berbasis multimedia dengan materi 

merespon makna yang terdapat dalam teks lisan fungsional pendek sederhana secara 

akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar pada kelas 

VIII SMP semester genap. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya dalam bentuk media pembelajaran 

interaktif yang aplikasinya dibuat dengan Software Program Macromedia Flash.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah media pembelajaran multimedia interaktif berbasis internet pada mata 

pelajaran bahasa inggris pada siswa kelas VIII SMP Chandra Kusuma yang 

dikembangkan memenuhi syarat sebagai media pembelajaran yang baik ? 
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2. Apakah media pembelajaran multimedia interaktif berbasis internet pada mata 

pelajaran bahasa inggris pada siswa kelas VIII SMP Chandra Kusuma yang 

dikembangkan lebih efektif dari media pembelajaran konvensional (buku teks) 

 

E. Tujuan Pengembangan 

 Tujuan dalam pengembangan ini adalah untuk : 

1. Untuk menghasilkan media pembelajaran multimedia interaktif berbasis internet pada 

mata pelajaran bahasa inggris pada siswa kelas VIII SMP Chandra Kusuma 

memenuhi syarat sebagai media pembelajaran yang baik . 

2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif 

berbasis internet pada mata pelajaran bahasa inggris siswa kelas VIII SMP Chandra 

Kusuma. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

 Manfaat dari pengembangan ini antara lain : 

1. Penyampaian pembelajaran yang disajikan lebih menarik dan memperjelas 

pemahaman konsep materi sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam belajar. 

2. Media pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri, sehingga diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

3. Media pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai sarana utama maupun 

sarana pendamping dalam menyampaikan mata pelajaran Bahasa Inggris materi 

merespon makna yang terdapat dalam teks lisan fungsional pendek sederhana secara 

akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan. 

4. Media pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

positif dalam dunia pendidikan. 




